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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan observasi kepadatan penduduk, dari 6 kelurahan di
Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo hanya 1 kelurahan yang
dikatakan padat yaitu Kelurahan Liluwo dan 5 Kelurahan yang dikatakan
tidak padat yaitu Kelurahan Paguyaman, Kelurahan Pulubala, Kelurahan
Dulalowo, Kelurahan Wumialo, dan Kelurahan Dulalowo Timur.

Kejadian DBD di Kecamatan Kota Tengah terdapat 4 penderita, dan yang
tidak ada penderit DBD 94.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa
dari hasil uji statistik fisher nilai p value = 0,153 (p > 0,05) artinya Ho
diterima sehingga tidak ada hubungan Kepaadatan penduduk dengan
kejadian DBD Di Wilayah Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo.
Saran

Bagi Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo, agar
meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat agar masyarakat
lebih memperhatikan kondisi lingkungan rumah dan menyelenggarakan
pelatihan bagi kader kesehatan guna meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader khususnya dalam penanggulangan penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD).

Bagi masyarakat harus lebih memperhatikan Kondisi Lingkungan rumah

dan secara rutin harus membersihkan lingkungan yang meliputi tempat



perindukan nyamuk, tempat peristirahatan dan keberadaan jentik baik yang

berada di dalam rumah maupun di luar rumabh.



DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, 2006. Metodelogi Penelitian Kesehatan. Jakarta Rineka Cipta.
Antoro ,s. 2012. Kependudukan. Amikom:purwakero
AyuningTyas Devia E. 2013. Perbedaan keberadaan jentik Aedes aegypti
berdasarkan karakteristik kontainer di Daerah Endemis Demam

Berdarah Dengue. Kesmas (Skripsi).

Bappeda. 2013. Kepadatan Penduduk Per Km Persegi. Kota Kupang.(online)
http://bappedakotakupang.info. Diakses tanggal 5 Desember 2013

Chin, J.2006. Manual Pemberantasan Penyakit Menular. Jakarta : Infomedika

Cahyati W.H dan Suharyo, 2006, Dinamika Aedes aegypti sebagai Vektor
Penyakit. Kesmas, Volume2/No.1/Juli-Desember 2006.

Departemen Kesehatan RI. 2001.7ata Laksana Demam Berdarah Dengue di
Indonesia. Ditjen PP, & PLP.

Departemen  Kesehatan RI 1995  Menggerakan  Masyarakat  Dalam
Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue (PSN-DBD.
Ditjen PPM & PLP.

Departemen Kesehatan RI. 2004. Demam Berdarah Penyebarannya di Indonesia.
Departemen Kesehatan RI,Jakarta.

Departemen Kesehatan RI. 2010, Pemberantasan Nyamuk Penular Demam
Berdarah Dengue, Jakarta.

Departemen Kesehatan RI, 2003. Pencegahan dan penanggulangan penyakit
Demam Dengue dan DemamBerdarah Dengue Jakarta.

Dudiarto, E dan D. Anggareni. 2001. Pengantar Epidemiologi Edisi 2.
Jakarta:EGC

Departemen Kesehatan RI, 2010, Penemuan dan Tatalaksana Penderita Demam
Berdarah Dengue, Jakarta.

Fathi, Keman S, Umbul C.W 2005. Peran Faktor Lingkungan dan Perilaku
terhadap penularan Demam Berdarah Dengue Di kota Mataram.
Kesehatan lingkungan.

Kemenkes RI. 2011. Modul Pengendalian dan Pemberantasan Demam Berdarah
Jakarta: Dirjen PP dan PL.


http://bappedakotakupang.info/

Kemenkes RI, 2010. Buletin Jendela Epidemiologi: Topik Utama DBD Volume
2,Agustus 2010.

Kemenkes RI. (2012). Profil Data Kesehatan Indonesia Tahun 2011.
Kementerian Kesehatan.

Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta

Notoadmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta. Jakarta

Novia Sri, Juita Erna, Zuriyanti Elvi, 2012. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepadatan penduduk dikanagarian cupak kecamatan cunung Talang
Kabupaten Solok. Geografi STKIP PGRI sumatra Barat.

Mantra, IB. 2009. Demografi Umum. Jogjakarta : Pustaka Pelajar

Marini Dina, 2009. Gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan mengenai DBD
pada keluarga di Kelurahan Padang Bulan.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum. 2013. (online), http://www.slideshare.net
Diakses tanggal 5 Desember 2013

Putra Maha, 2012 , Analisis Sistem Informasi Geografis Kepadatan Penduduk.
Kota Denpasar Dengan Menggunakan ARC View. Ilmu Komputer,
Volume 1/No.2/Nopember 2012.

Republik Indonesia : Jakarta Mantra Bagoes Ida, 2007, Demografi Umum,
Yogyakarta, Pustaka Pelajar Offset.

Sampurno. 2004. Ekstrak Daun Jambu Biji Berpotensi Sembuhkan Demam
Berdarah. Balai Pengawasan Obat dan Makanan, Jakarta.

WHO. 2004. Demam Berdarah Dengue Diagnosis, Pengobatan, Pencegahan,
Pengendalian Edisi 2 Jakarta: EGC.

WHO, 2005, Pencegahan dan Pengendalian Dengue dan Demam Berdarah
Dengue. Panduan Lengkap. Alih bahasa: Palupi Widyastuti. Editor Bahasa
Indonesia: Salmiyatun.

WHO, 2009. Dengue/DHF situation of Dengue/Dengue Haemorrhagicc Fever in
the South-East Asia Region Variable endemicity For DF/DHF in counries
of SEA Region. Available From

Wahyuningsih. F. 2014. Analisis spasial kejadian Demam Berdarah Dengue di
wilayah kerja puskesmas pengasinan Kota Bekasi.(Skripsi).


http://www.slideshare.net/



